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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies belalang yang
terdapat pada agroekosistem singkong di Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten
Ogan llir, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini telah dilakukan pada bulan
Oktober 2022 hingga juli 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode survey langsung ke lapangan dengan cara pengambilan langsung, serta
teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara menelusuri 3 stasiun yang
sudah ditentukan lalu mengamati dan menangkap spesies belalang secara
langsung dengan insect net. Data yang diperoleh diidentifikasi kemudian
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total spesies
belalang yang ditemukan adalah 177 tergolong dalam 5 famili dan 10 spesies.
Spesies yang ditemukan diantaranya yaitu Oxya yezoensis, Dissosteira carolina,
Acrida cinerea, Locusta migratoria, Callptamus italicus, Spathosternum
pygmaeum, Phaneroptera falcata, Atractomorpha crenulata, Mantis religiosa,
dan Tetrix undulata. Indeks Keanekaragaman spesies belalang yang terdapat di
agroekosistem singkong yaitu pada stasiun satu H’= 1,26562, pada stasiun dua
H’= 1,84448, dan pada stasiun tiga H’= 1,52629, ketiga stasiun pada

agroekosistem singkong di Indralaya tergolong rendah dan sedang.

Kata kunci : keanekaragaman belalang, agroekosistem, indeks keanekaragaman

Xiv
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ABSTRACT

This research aims to determine the diversity of grasshopper species found in the
cassava agroecosystem in North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South
Sumatra Province. This research was conducted from October 2022 to July 2023.
The method used in this research is a direct survey method in the field by direct
collection, and the sampling technique is carried out by tracing 3 predetermined
stations and then observing and capturing grasshopper species directly. with insect
net. The data obtained was identified and then analyzed descriptively. The
research results showed that the total grasshopper species found were 177
belonging to 5 families and 10 species. The species found include Oxya yezoensis,
Dissosteira carolina, Acrida cinerea, Locusta migratoria, Callptamus italicus,
Spathosternum pygmaeum, Phaneroptera falcata, Atractomorpha crenulata,
Mantis religiosa, and Tetrix undulata.. The diversity index for grasshopper
species found in the cassava agroecosystem is at station one H'= 1.26562, at
station two H'= 1.84448, and at station three H'= 1.52629, all three stations in the

cassava agroecosystem in Indralaya are classified as low and medium.

Key words : diversity of grasshoppers, agroecosystem, diversity index

XV
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BAB |
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Keanekaragaman hayati di Indonesia menduduki nomor dua setelah
Brazil. Dari segi kekayaan jenis tumbuhan, hewan dan mikroba, Indonesia
memiliki 10% jenis tumbuhan berbunga yang ada di dunia, 12% binatang
menyusui, 16% reptilia dan amfibia, 17% burung, 25% ikan dan 15% serangga,
walaupun luas daratan Indonesia hanya 1,32% seluruh luas daratan yang ada di
dunia. Apabila diperkirakan seluruh dunia ada sekitar 2 juta jenis serangga, maka
di Indonesia ada sekitar 300 ribu jenis. Khususnya di dunia hewan, Indonesia juga
mempunyai kedudukan yang istimewa. Dari 515 jenis mamalia besar, 36%
endemik; 33 jenis primata, 18% endemik; 78 jenis paruh bengkok, 40% endemik;
dan dari 121 jenis kupu-kupu, 44% endemik (Sugandhy dkk., 1994).
Keanekaragaman hayati adalah keragaman makluk hidup yang ada di bumi, baik
tumbuhan, hewan, bahkan mikroorganisme. Keanekaragaman hayati terbagi
menjadi beberapa tingkat, yaitu tingkat genetik, spesies dan ekosistem yang
membuat suatu ekosistem berjalan optimal. Oleh karena itu, keanekaragaman
hayati harus di kelola dengan baik agar berperan dengan benar. Alih fungsi lahan
pertanian, salah satunya adalah perkebunan singkong, adalah jenis gangguan pada
ekosistem (Kusmana & Hikmat, 2015).

Singkong adalah tanaman pangan terbesar ke tiga di Indonesia setelah
padi,dan jagung. Singkong sebagai pangan unggulan di Indonesia ini dapat
ditumbuh pada daerah tropis dan subtropis serta dapat dimanfaatkan sebagai
bahan baku, seperti bahan baku tepung tapioka, gula cair, broetanol, monosodium
glutamat dan sorbitol (Hanifah & Kusumah, 2020). Singkong merupakan tanaman
penghasil karbohidrat yang tinggi sebesar 34,7 gram/100g. Singkong tergolong
mudah di budidayakan sehingga banyak petani yang berminat menanam singkong.

Dalam perkebunan singkong terdapat beberapa populasi, seperti gulma, dan
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tanaman liar yang mengakibatkan adanya populasi hewan salah satunya yaitu
belalang (Nurmasari, 2020).

Belalang adalah bagian dari serangga, memiliki banyak jenis-jenis dan
dapat dikenali karena bentuknya. Jenis serangga ini banyak ditemukan di habitat
alami atau buatan, terutama di hutan belantara. Belalang sendiri berpengaruh
dalam pertumbuhan tanaman, dan berpengaruh dalam siklus nutrisi. Belalang juga
sebagai indikator kualitas suatu ekosistem dan jaringan ekologi. Vegetasi sangat
mempengaruhi  komposisi dan keberadaan spesies belalang dalam suatu
ekosistem. Semakin tinggi keanekaragaman vegetasi pada suatu habitat, maka
semakin tinggi pula sumber pakan bagi belalang dalam suatu habitat (Prakoso,
2022).

Belalang adalah serangga dari ordo orthoptera yang sebagian besar
pemakan tumbuhan, tapi ada juga yang menjadi sebagai predator atau pemangsa
pada hewan lain dan dekomposer atau pemakan bangkai, pengurai material
organik nabati dan hewani, pemakan bagian tumbuhan hidup dan mati, dan musuh
alami dari berbagai jenis serangga lainnya. Belalang juga sering menjadi serangga
hama yang sangat berpengaruh pada hasil perkebunan dan pertanian karena
merusak tumbuhan terutama di bagian daun (Riyanto, 2017). Peran belalang
tergantung dengan ekosistem, jika belalang di ekosistem pertanian dan
perkebunan akan merugikan, karena belalang ini dapat merusak tanaman. Adanya
belalang juga sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu iklim, kelembapan,
suhu dan pH. Belalang memerlukan kelembapan tertentu untuk beraktivitas,
seperti terbang dan meloncat. Jika tingkat kelembapan tinggi maka akan
berpengaruh pada distribusi belalang di sebuah ekosistem (Semiun & Mamulak,
2019).

Spesies belalang telah dilaporkan oleh erawati dan kahono terdiri dari
beberapa jenis yaitu belalang kayu (Valanga nigricornis), belalang hijau (Oxya
chinensis), belalang daun (Phyllium fulchrifolium), belalang sembah (Hierodula
vitrea), belalang kembara (Locustamigratoria), belalang ranting (Phobaeticus

chani) dan belalang sentadu (Praying mantis). Belalang dapat hidup di semua
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lingkungan, contohnya hutan, semak belukar, pertanian dan perkebunan (Erawati
& Kahono, 2015).

Penelitian yang telah dilakukan oleh erawati dan kahono di dua ekosistem
pegunungan di Taman Nasional Gunung Halimun-Salak menemukan 414 individu
Orthoptera dari 9 famili dan 25 jenis. Dalam penelitian rosyada dan budijastuti di
hutan Surabaya, yang terbagi menjadi tiga wilayah: hutan kota balas klumprik,
hutan kota pakal, dan hutan mangrove Gunung Anyar, ditemukan enam spesies
belalang dari lima famili Acrididae dan satu famili Tetigonidae. Selain itu, dalam
penelitian yang dilakukan oleh Chatarina dan Yulita pada ditemukan bahwa di
lahan pertanian kacang hijau di Desa Manusak ditemukan tujuh jenis belalang,
dari tiga famili dengan total individu berjumlah 30 ekor (Erawati & Kahono,
2015).

Berdasarkan dari penelitian terdahulu yang sudah dilakukan dengan
penelitian saya dapat dibedakan bahwa keanekaragaman belalang di
agroekosistem singkong dengan agroekosistem lainnya itu berbeda. Penelitian ini
sumbangannya berupa LKPD KD 3.2 Biologi SMA tentang keanekaragaman
hayati di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui keanekaragaman
spesies belalang di tanaman singkong. Maka dari itu, peneliti mengambil judul
“Keanekaragaman Spesies Belalang di Agroekosistem Singkong Indralaya dan

Sumbangannya Pada Biologi SMA”

I.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan judul penelitian yang di teliti, maka rumusan masalah pada
penelitian yaitu: Bagaimana keanekaragaman spesies belalang di agroekosistem

singkong indralaya?

1.3. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu :
1. Keanekaragaman yang dihitung adalah jenis spesies belalang yang ada

pada agroekosistem singkong di indralaya
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2. Sumbangan pada biologi SMA adalah LKPD untuk KD 3.2 menganalisis
berbagai tingkat keanekaragaman hayati di indonesia beserta ancaman dan
pelestariannya

I.4.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian, yaitu: Untuk menganalisis keanekaragaman spesies
belalang di agroekosistem singkong indralaya

I.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi pendidik
Sebagai sumber informasi dan tambahan pembelajaran biologi di SMA
kelas X pada KD 3.2 Menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman
hayati di indonesia beserta ancaman dan pelestariannya

2. Bagi peserta didik
Sebagai sumber wawasan baru terkait sumber belajar biologi, terutama
LKPD untuk kelas X pada KD 3.2 tentang keanekaragaman hayati di
Indonesia.

3. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti agar dapat

mengetahui cara menjaga biodiversitas di area tersebut.
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